Tabel 2. Tatalaksana Vulvitis berdasarkan Etiologi
	Etiologi Vulvitis
	Pilihan Pengobatan

	BAKTERI

	Bakteri Piogenik (non-gonokokal)
	Antibiotik sistemik minimal selama 7 hari.(Stefansson & Chelmow, 2021)
Lini pertama:
· Kloksasilin/dikloksasilin: 4x250-500 mg/hari PO; atau
· Amoksiklav 3x250-500 mg/hari PO; atau
· Sefaleksin PO 25-50 mg/kgBB/hari terbagi dalam 4 dosis
Lini kedua:
· Azitromisin PO 1x500 hari ke-1, dilanjutkan 1x250mg hari ke-2-5; atau
· Eritromisin PO 4x250-500mg/hari; atau
· Klindamisin PO 3x300mg/hari

	Gonorrhea
	Kombinasi 2 regimen obat berikut :(Menaidi et al., 2017)
Sefiksim PO 400mg SD atau ceftriaxone IM 250mg SD atau  kanamisin IM 2gram SD; dengan
Azitromisin PO 1gram SD atau doksisiklin 2x100mg PO 7 hari

	Sifilis
	Sifilis stadium 1 & 2 : benzatin – benzyl penisilin 2,4 juta IU, dosis tunggal, injeksi intramuskular.(Menaidi et al., 2017)

	Kankroid
	Siprofloksasin 2x500 mg/hari PO selama 3 hari, ATAU
Eritromisin base 4x500 mg/hari PO selama 7 hari, ATAU
Azitromisin 1 g PO SD.(Menaidi et al., 2017)

	LGV (Limfogranuloma venereum)
	Doksisiklin 2x100 mg/hari PO selama 14 hari, ATAU
Eritromisin base 4x500 mg/hari PO selama 14 hari.(Menaidi et al., 2017)

	VIRUS

	Kondilomata akuminata
	DOC : tinktura podofilin 25% (harus diaplikasikan oleh dokter)
Cara: lindungi kulit sekitar lesi dengan vaselin agar tidak terjadi iritasi, biarkan selama 4 jam, kemudian cuci. Pengobatan dapat dilakukan seminggu dua kali, sampai lesi hilang.(Stefansson & Chelmow, 2021)

	Herpes genitalis
	Asiklovir, dosis 5 x 200 mg/hari selama 5 hari, atau
Valasiklovir, dosis 2 x 500 mg/hari selama 7-10 hari.(Indonesia, 2017)

	Moluskum kontagiosum
	Bedah kuretase / enukleasi (tujuan : mengeluarkan badan moluskum).(Stefansson & Chelmow, 2021)

	Herpes Zoster
	Antivirus : (Stefansson & Chelmow, 2021)
Asiklovir PO 5x800 mg selama 7-10 hari, ATAU
Valasiklovir PO 3x1000 mg selama 7 hari, ATAU
Famsiklovir PO 3x250 mg selama 7 hari

	JAMUR

	Moniliasis / kandidiasis
	Tanpa penyulit.(Stefansson & Chelmow, 2021)
· Krim imidazol: mikonazol, klotrimazol, dan butoconazol, selama 3-7 hari, atau
· Nistatin intravagina, 1 kali/hari, selama 10-14 hari
Sistemik : flukonazol PO 150 mg dosis tunggal.(Stefansson & Chelmow, 2021)
Infeksi berat akut : flukonazol PO 150 mg diberikan setiap 72 jam dengan total 2 hingga 3 dosis.(Stefansson & Chelmow, 2021)

	Tinea
	Topikal : krim imidazole (klotrimazol ,mikonazol)
Obat oral : griseofulvin 2x500mg selama 4 minggu. (Konar, 2014)

	PARASIT

	Pedikulosis pubis
	Pilihan ke-1 : gameksan 1% krim, 1x@24 jam. Jika belum sembuh, ulang 4 hari.(PERDOSKI, 2017)

	Skabies
	DOC : Krim permetrin 5% dioleskan pada kulit dan dibiarkan selama 8 jam. Dapat diulang setelah satu pekan.(Stefansson & Chelmow, 2021)

	Cacing kremi
	Antihelmintik : mebendazole.(Konar, 2014)



